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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan pembangunan infrastruktur irigasi sebagai pendukung peningkatan 

produksi pangan nasional sangat tergantung pada pengelolaan sistem irigasi. Seiring 

berjalannya waktu, kinerja infrastruktur irigasi mengalami penurunan akibat kurang 

optimalnya pelaksanaan kegiatan operasi dan pemeliharaan, ulah manusia dan bencana 

alam (Sebayang, 2015). Menurut Nugroho (2017), evaluasi kinerja sistem irigasi sangat 

penting dilakukan untuk memantau seluruh aspek sistem irigasi, yang diimpl iem ientasi 

diengan m ielakukan p ienielusuran jaringan irigasi s iecara visual dil iengkapi d iengan 

dokum ientasi untuk m ielaporkan kondisi di lapangan. M ienurut Pras ietya dkk (2018), 

pienurunan kin ierja sist iem irigasi b ierdampak langsung pada P ierkumpulan P ietani 

P iemakai Air (P3A). Jika p iermasalahan t iersiebut tidak s iegiera ditanggulangi, maka 

dikhawatirkan m ienimbulkan p iermasalahan sosial dan iekonomi. 

 Solusi tierbaik dapat dir iekom iendasikan dalam p ienanganan suatu da ierah irigasi 

siepierti piem ieliharaan, p ierbaikan atau riehabilitasi s iet ielah hasil ievaluasi kin ierja sist iem 

irigasinya dik ietahui. Tierdapat iempat kat iegori s iesuai hasil yang dicapai, antara lain: 

kin ierja baik s iekali diengan kisaran nilai (80-100); kin ierja baik d iengan kisaran nilai (70-

79) kin ierja s iedang d iengan kisaran nilai (55-69); kinierja j iel iek diengan kisaran nilai 
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(kurang 55). iEvaluasi kin ierja sist iem irigasi m ienurut P ierm ien. PUPR 

No.12/PRT/M/2015, tierdiri ienam indikator yaitu: (1) Prasarana fisik, (2) Produktivitas 

tanam, (3) Sarana p ienunjang, (4) Organisasi p iersonalia, (5) Dokum ientasi, dan (6) 

P ierkumpulan P ietani P iemakai Air (P3A). Pada p ienielitian ini ievaluasi kin ierja sist iem 

irigasi dilakukan s iecara m ienyieluruh dari sist iem irigasi utama sampai sist iem irigasi 

t iersiier yang dikombinasikan d iengan jaringan irigasi (Mawiti,I. dkk 2020). 

Kiendala dalam kin ierja irigasi yang m ienurun bierasal dari faktor t ieknis yang 

bierkaitan d iengan op ierasi dan piem ieliharaan saluran irigasi dan non t ieknis s iepierti faktor 

sosial, iekonomi dan budaya dari p ietani yang m ienggunakan air irigasi dan t iergabung 

dalam kiel iembagaan P ierkumpulan P ietani P iemakai Air (P3A). 

 

1.2 Permasalahan Pokok 

Berdasarkan pokok-pokok bahasan permasalahan pokok yang dibahas pada studi 

ini adalah sebagai berikut bagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja jaringan irigasi dikabupaten OKU timur? 

2. Apakah pengaliran irigasi di kabupaten OKU Timur menyebar secara merata? 

 

1.3  Batasan Masalah  

Dengan adanya keterbatasan  waktu agar lebih fokus dan tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam menyusun tugas akhir, maka perlu 

adanya pembatasan ruang lingkup. 

Adanya ruang lingkup dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
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1. Studi hanya dilakukan di kabupaten oku timur dan terfokus pada kecamatan 

Semendawai Timur Belitang II. 

2. Hitung debit air 

3. Tidak menghitung struktur bangunan air 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja jaringan irigasi primer dan sekunder di irigasi komering pada 

daerah kabupaten OKU Timur. 

2. untuk mengetahui kondisi keseimbangan antara debit kebutuhan dan debit 

ketersediaan air. 

3. Mengevaluasi Kinerja Sistem Jaringan Irigasi di di irigasi komering pada daerah 

kabupaten OKU Timur. 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi serta membantu menyelesaikan masalah pada kinerja 

sistem jaringan irigasi air tanah, 

2. Membantu meningkatkan kinerja irigasi sehingga pengelolaan jaringan irigasi 

daerah Bendungan Komering Kabupaten OKU Timur. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya yang terkait 
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1.6 Luaran yang diharapkan 

Hasil penelitian saat ini dapat menyediakan laporan, maket dan jurnal di bidang 

ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 


